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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Kota Palembang merupakan salah satu kota besar di Indonesia dan 

merupakan ibu kota dari Sumatera Selatan. Kota Palembang merupakan kota 

terbesar kedua di Sumatera setelah Medan. Perkembangan akan tempat wisata di 

kota Palembang sudah mengalami kemajuan dan perkembangan wisatawan dari 

tahun ke tahun telah mengalami peningkatan. Dengan meningkatnya jumlah 

wisatawan setiap tahunnya, potensi akan tempat wisata semakin meningkat. 

Tempat wisata yang terkenal di kota Palembang ialah Sungai musi, jembatan 

ampera, masjid agung, Pulau Kemaro, Museum Sultan Mahmud Badaruddin II, 

Museum Balaputera Dewa, Bukit Siguntang, Dll.  

  Tempat wisata yang mengedukasi masyarakat tentang hewan di kota 

Palembang sangat sedikit, seperti contoh Bird Park yang ada di Palembang 

merupakan tempat rekreasi hewan yang isinya hanya jenis burung, tidak ada 

tempat rekreasi tentang hewan yang menyediakan berbagai macam jenis hewan. 

Padahal dahulu Palembang memiliki tempat wisata tentang hewan yaitu kebun 

binatang punti kayu yang terletak di dalam hutan kota Palembang.  

  Kebutuhan akan tempat wisata tentang hewan di kota Palembang dengan 

tujuan bisa mengedukasi ke masyarakat akan informasi mengenai berbagai jenis 

hewan. Dengan adanya tempat wisata tentang hewan, maka diharapkan 

pengunjung dapat mengetahui informasi yang berupa edukasi tentang berbagai 

jenis hewan.  

  Berdasarkan potensi yang ada dan permasalahan yang ada, maka Tempat 

wisata yang akan dirancang adalah museum satwa dengan fungsi sebagai edukasi 

dan rekreasi. Museum satwa yang dimaksud ialah pameran tentang hewan darat 

yang akan dipamerkan untuk kebutuhan masyarakat umum sebagai tempat 

edukasi dan rekreasi. Objek yang akan di dipamerkan di museum satwa 

merupakan hewan yang memiliki 2 jenis barang koleksi yaitu berupa hewan yang 

telah diawetkan dan patung. Barang koleksi berupa hewan yang diawetkan berupa 
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hewan umum yang populasinya masih banyak di Indonesia. Sedangkan, Barang 

koleksi hewan berupa patung akan ditujukan untuk hewan langka atau hewan 

yang hampir punah. Hewan-hewan langka dan hewan-hewan yang akan punah 

tersebut perlu dibuat patung yang bertujuan agar tidak mengurangi populasi 

mereka. Tetapi, jika hewan yang langka atau hampir punah tersebut ada yang 

sudah mati, maka dapat dilakukan pengawetan agar bisa menjadi barang koleksi 

untuk museum satwa. Pembuatan patung hewan dapat menggunakan metode 

patung dengan bahan lilin karena bahannya yang mudah dibentuk dan 

bentukannya yang realistis seperti aslinya. Tujuan hewan yang sudah diawetkan 

dan dipatungkan agar dapat mengedukasi masyarakat akan berbagai jenis hewan 

dan dapat mengamati pola bentuk berbagai jenis hewan lebih dekat. 

  Fungsi utama dalam perancangan museum ini yaitu museum satwa. Barang 

koleksi patung dalam bangunan terbagi menjadi 3 zonasi yaitu mamalia, reptil, 

dan aves. Massa utama merupakan museum satwa yang berupa penjelasan tentang 

berbagai jenis hewan yang bersifat edukatif dan rekreasi. Perancangan museum 

satwa menggunakan konsep bangunan arsitektur analogi dengan pendekatan 

edukasi dan rekreasi. Penerapan analogi pada bangunan berupa penganalogian 

hewan ular. Pemilihan analogi ular pada bangunan berdasarkan pola kegiatan 

dalam bangunan yang menggunakan pola linear seperti tubuh ular. Desain 

museum satwa ini bertujuan agar bangunan dapat memberitahu fungsinya sendiri 

tanpa pengunjung harus masuk ke dalam banggunan. 

  Perancangan museum satwa membutuhkan luasan lahan yang cukup luas 

karena penggunaan ruang yang cukup banyak, agar sirkulasi manusia di ruangan 

dapat bebas dalam melakukan aktivitas. Konsep ruangan museum satwa 

menggunakan konsep fleksibilitas ruang dengan sistem pencahayaan yang baik. 

Pemanfaatan sinar matahari diterapkan pada bangunan di area lobby dan ruang-

ruang santai. penerapan sistem pencahayaan untuk barang koleksi menggunakan 

pencahayaan buatan yg baik agar koleksi dalam bangunan dapat terlihat menarik 

dengan suasana yang nyaman untuk pengunjung. Barang koleksi hewan dibatasi 

dengan kaca sebagai bentuk interaksi manusia dan benda koleksi agar pengunjung 

dapat lebih dekat melihat benda koleksi yang ada di museum. 
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1.2 Masalah Perancangan 

  Berdasarkan latar belakang, terdapat rumusan masalah dalam proses 

perencanaan dan perancangan museum satwa  ini adalah :   

 Bagaimana perancangan museum satwa dengan fungsi sebagai edukasi dan 

rekreasi di Palembang yang dapat memenuhi kebutuhan pengunjung akan 

informasi berbagai jenis hewan? 

 Bagaimana perancangan bentuk bangunan museum satwa dengan 

menggunakan konsep analogi? 

 Bagaimana merancang museum satwa dengan sistem pencahayaan yang baik? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tabel 1-1 tujuan dan sasaran 

A. Tujuan perencanaan dan perancangan museum satwa: 

Tujuan :  Menghasilkan museum satwa dengan konsep arsitektur 

analogi hewan dengan pendekatan edukasi dan rekreasi. 

 Menghasilkan rancangan bangunan dengan sistem 

pencahayaan yang baik  

 Menghasilkan rancangan museum yang memberikan 

kenyamanan dengan penataan ruang yang baik. 

 Menghasilkan bangunan dengan fungsi edukasi dan 

rekreasi 

B. Sasaran perencanaan dan perancangan museum satwa: 

Sasaran   Menghasilkan museum satwa yang mewadahi fungsi 

wisata yang nyaman untuk pengunjung. 

 Menghasilkan museum satwa dengan penataan ruang 

yang baik dan suasana ruang yang sesuai dengan konsep. 

 Menghasilkan rancangan bangunan menggunakan konsep 

analogi hewan pada bangunan. 
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1.4 Ruang Lingkup 

  Batasan dalam perancangan ini sebagai berikut : 

1. Pemilihan tapak berlokasi di kota Palembang, penggunaan material bangunan 

menggunakan material yang sesuai dengan konsep bangunan yaitu analogi. 

2. Merancang museum satwa dengan penataan ruang yang baik dan memberikan 

edukasi kepada masyarakat dengan visual yang baik. 

3. Memenuhi kebutuhan akan tempat wisata tentang hewan di Palembang dan 

penggunaan pencahayaan yang baik  

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan 

secara singkat. Perhatikan format penulisannya.   

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, dan sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan tinjauan objek 

sejenis. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses 

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir 

perancangan berupa diagram. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/ 

tapak, dan analisis geometri dan selubung. 

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan 

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis 

perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur, 

sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep 

perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur, 

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas. 
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